Lompat ke isi

	
		
			
				

	
	

Menu utama
	
	


				
		

	
	Menu utama

	pindah ke bilah sisi
	sembunyikan



	

	
		Navigasi
	

	
		
			Halaman Utama
	Perubahan terbaru
	Halaman baru
	Halaman sembarang


		
	




	
	

	
		Komunitas
	

	
		
			Warung kopi
	Portal komunitas
	Bantuan


		
	





	
		Wikisumber
	

	
		
			Indeks subyek
	Daftar pengarang
	Karya sembarang
	Pengarang sembarang
	Indeks sembarang
	Tentang Wikisumber
	Bak pasir
	Menyumbang


		
	





	
		do
	

	
		
		

		
	







				


	




		
			

	[image: ]
	
		[image: Wikisumber]
	


		

		
			

	

Pencarian
	
	
		
			
				
					
						
						
					

					
				

				Cari
			

		

	




			
	
	

	
		
		

		
	




	

	
		
		

		
	




	
		
		
	
	

	
		
		

		
	




	

	
		
			Buat akun baru

	Masuk log



		
	




	

	

	
	

Perkakas pribadi
	
	


		

	
		
			 Buat akun baru
	 Masuk log


		
	





	
		Halaman penyunting yang telah keluar log pelajari lebih lanjut
	

	
		
			Kontribusi
	Pembicaraan


		
	




	
	






		

	



	
		
			

		

		
			
		
			
				
				
				

		
		

	



		
			
				
					Halaman:Menggali Hukum Tanah dan Hukum Waris.pdf/145

							

	
	

Tambah bahasa
	
	

		
			
			

			

		


	




				
					
						
							
								

	
		
			Halaman sebelumnya
	Halaman selanjutnya
	Halaman
	Pembicaraan
	Gambar
	Indeks


		
	




								

	
	Bahasa Indonesia
	
	


					

	
		
		

		
	




				
	




							
						

						
							
								

	
		
			Baca
	Sunting
	Lihat riwayat


		
	




							
				
							
								

	
	Perkakas
	
	


									
						

	
	Perkakas

	pindah ke bilah sisi
	sembunyikan



	

	
		Tindakan
	

	
		
			Baca
	Sunting
	Lihat riwayat


		
	





	
		Umum
	

	
		
			Pranala balik
	Perubahan terkait
	Unggah berkas
	Halaman istimewa
	Pranala permanen
	Informasi halaman
	Kutip halaman ini
	Lihat URL pendek
	Unduh kode QR


		
	





	
		Cetak/ekspor
	

	
		
			Versi cetak
	Unduh EPUB
	Unduh MOBI
	Unduh PDF
	Format lainnya


		
	







									

				
	




							
						

					

				

				
					
						
							
				
							

		
						
						
					

				

				
					
							
		


						Dari Wikisumber bahasa Indonesia, perpustakaan bebas

					

					


					
					
					Halaman ini tervalidasi
wanita. sehingga di Minangkabau jang punja rumah gadang jalan wanita. Jang laki2. mamak, bapak dan dunsanak, adalah mentjari, dan semua pentjarian itu semuanja dikumpulkan pada anak kemenakan wanita. Buktinja di Minangkabau ini kalau ada anak dua orang, satu laki2 dan satu perempuan, umpamanja laki2 namanja Abdullah dan perempuan namanja Fatimah. Kalau ada disitu rumah gadang dan orang bertanja: itu rumah siapa2 Lalu orang mendjawab: bahwa itu rumah si Fatimah. Tidak ada orang jang menyebut: itu rumah si Abdullah. Kalau akan disebut djuga nama lak barus diberi tambahnja. umpamanja itu rumah gadang kemenakan Datuk Anu atau rumah dunsanak si Abdullah, dan sebagainja. Dan kalau disebut langsung nama laki2, seperti itu rumah si Abdullah, artinja soal lain, jaitu bahwa itu adalah rumah isterinja, bukan rumah adiknja. Begitulah adat Minangkabau mengagungkan anik wanita dan akan gembiralah anak laki2 kalau diagungkan adiknja atau kakaknja atau kemenakannja jang wanita punja rumah gadang, punja sawah gadang dan lain2 sebagainja. Walau dia sendiri jang berdjerih dan berpajah dalam hal itu.

 Mari kita selidiki mengapa mendjadi demikian, Sebabnja ialah untuk mendjaga keamanan dan kemakmuran dalam negeri, sehingga dengan demikian akan terhindarlah perempuan rando jang tidak bersuami, jang mundar mandir, terhindarlah anak jatim jang tidak adu bapak, jang terlantar Iridupnja. Karena menurut pepatah adat Minangkabau dua orang laki isteri akan mengalami salah satu diantar: dua, jaitu kok elok tempat berbaur, kok buruk tempat bertjerai. Artinja kalau kedua laki isteri itu serasi dan sepaham tentu dia kedua akan tetap bergaul. Dan kalau timbul perselisihan paham antara keduanja akan bertjerai. Dan adakalanja untung jang mentjeraikan. seperti suaminja jang meninggal dunia.


 Kalau ditakdirkan bertjerui Jaki isteri, kaum wanita tidak akan jemas, karena kalau Laki2 mau tjerai, silahkan djalan dari rumahnja, tjarilah pondok tempat diam, dan si-istcri atau perempuan akan tetap dirumahnja, sawah Jadangpun ada. Begitu pula kalau sisuami mati meninggal dunia, maka si-isteri dan anak'nja tidak begitu tjcmas karena dia beserta unak2nja masih tetap pada rumahnja semula. Tetapi kalau umpamanja si-isteri dibawa kerumah si-suami, maka apabila timbul pertjeraian, baik pertjeraian sementara hidup atau pertjeraian dengan mati, si-isteri akan terpaksa berangkat meninggalkan rumah tersebut dimana dia diam semasa bergaul dengan suaminja. Dan ia bersama anaknja, kalau bapaknja tidak ada lagi terpaksa terlunta-lunta, mentjari tempat dimana dia akan diam. Maka timbullah pelatjuran, timbullah anak jatim jang terlunta. dan lain sebagainja.





131













[image: ]

[image: ]

Diperoleh dari "https://id.wikisource.org/w/index.php?title=Halaman:Menggali_Hukum_Tanah_dan_Hukum_Waris.pdf/145&oldid=130519"


					Kategori: 	Tervalidasi




				

			
			
		

		
			

		 Halaman ini terakhir diubah pada 27 Mei 2023, pukul 10.41.
	Teks tersedia di bawah Lisensi Atribusi-BerbagiSerupa Creative Commons;
ketentuan tambahan mungkin berlaku.
Lihat Ketentuan Penggunaan untuk rincian lebih lanjut.



		Kebijakan privasi
	Tentang Wikisumber
	Penyangkalan
	Kode Etik
	Pengembang
	Statistik
	Pernyataan kuki
	Tampilan seluler



		[image: Wikimedia Foundation]
	[image: Powered by MediaWiki]





		

	
 

 

		
		

Gulingkan lebar konten terbatas







